Matematika Dasar

NILAI EKSTRIM

Misd diberikan kurva f( x ) dan titik ( ab ) merupakan titik puncak ( titik maksmum
aau minimum ). Maka garis dnggung kurva di titk ( ab ) &an sggar sumbu X atau
mempunya gradien m =0 [ f ‘(&) = 0] . Titik (& b)) disebut titik ekstrim, nilai  x = a disebut
nilai stasioner, sedangkan nilai y = b disebut nilai ekstrim.

Definig : Nilai Maksmum dan Nilai Minimum

Nila f(@ dissbut nilai ( ekstrim ) maksmum pada sdang | hila f(@ > f(x) untuk
setigo x 1 1. Sedangkan nilai f(a) dissbut nilai ( ekstrim ) minimum pada sdang | bila f(a) <
f(X) untuk setigp x 1 1.

Untuk menentukan jenis nila ekstrim ( makgmum aau minimum ) dai fungs f(X)
dapat dilakukan dengan Uji turunan kedua sebagai berikut :
1. Tentukan turunan pertamadan kedua, f'(X)dan f"(x)
2. Tentukan titik stasioner yaitu pembuat nol dari turunan pertama (f '(x) = 0 ), misdkan nila
Sasioner addah x = a
3. Nila f(@ merupakan nila meksmum bila f " (a) <0, sedangken nilai f (@) merupakan nila

minmumbila f "(a) > 0.

Contoh :

Tentukan nila ekstrim dan jenisnyadari fungs f (x) = X* +2x° +x%- 5

Jawab :

Dari pembahasan pada contoh di sub bab sebdumnya didapatkan nila stasioner fungs addah
X =-1,X=-Ygan x =0. Turunan kedua, f"(X) = 1252 +12x + 2.

Untuk x =-1, f"(- 1) = 2 danfungs mencapa minimum dengan nila minimumf (-1) =-5.

Untuk x = - %, f"(- }é):-l dan fungd mencgpa makdmum dengan nila makamum
15
fl- =-4—
[ 39)=-a

Untuk x =0, f"(0) =2 danfungs mencapa minimum dengan nilal minimumf (0) =-5
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Definis : Titik Belok

Misd f(x) kontinu di x = b. Maka ( b, f(b) ) dissbut titik belok dari kurva f(x) bila
terjadi perubahan kecekungan di x = b, yatu di satu 99 dari x = b cekung ke atas dan diss
lain cekung ke bawah atau sebdiknya

Syarat perlu X = b merupakan abss dari titik beok bila berlaku f "(b) =0 atau f(x)
tidak diferensabel dua kdi di x = b. Kata “ yarat perlu “ mirip artinya dengan kata “ cdon “,
maksudnya bahwa untuk nila x = b yang dipenuhi oleh sdah satu dari kedua syarat itu
memungkinkan untuk menjadi abgs titik belok bergantung apakah dipenuhi syarat seperti
hanya yang tertulis pada definig.

Contoh
Cailah titik belok ( bilaada) dari fungs berikut :

a f(x):2x3- 1
b. f(x)=x%

c. f(x= x% +1

Jawab :

a Dai f(x)=2x3-1 maka f"(x) =12x.
Bila f"(x) =0 maka x = 0 merupakan cdon dai titik beok, sehingga untuk menguiji
apakah x = 0 merupakan titik belok dilakukan berikut.
Untuk x <O maka f"(x) <0, sedangkan untuk x > 0 maka f "(x) > 0. Oleh karena itu, di
x = O terjadi perubahan kecekungan. Jadi ( 0,-1) merupakan titik belok.

b. Dari f(x)=x% maka f"(x) = 12x2.
Bila f"(x) =0 maka x = 0 merupakan cdon dari titik beok, sehingga untuk menguji
gpakah x = 0 merupakan titik belok dilakukan berikut.
Untuk x< 0 danx >0 maka f"(x)>0. Oleh karena itu, di x = O tidek terjadi perubahan
kecekungan. Jadi ( 0,0 ) bukan merupakan titik belok.

c. Dai f(x) = x% +1 maka f"(x) = —52)/ Terlinat bahwa f(x) tidak dapat diturunkan dia

9x/3

kali di x = 0. Untuk x <O maka f"(x) >0, sedangkan untuk x > 0 maka f "(x) <0.Oleh
karenaitu, di x = O terjadi perubahan kecekungan. Jadi ( 0,1 ) merupakan titik belok
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Asymtot

Asymtot suatu grafik fungs didefiniskan sebagal garis yang didekati oleh suatu kurva
Asymtot dibedakan menjadi tigayaitu :
1. Asymtot mendatar
2. Asymtot tegak
3. Asymtot miring

Misd diberikan kurvay =1 ( x ). Maka garis y = b disebut asymtot mendatar dari y =

f(x)bla: lim f(x)=b aau lim f(x)=Db. Sedangkan garis x = a dissbut asymtot
X® ¥ xX®

tegak bilaberlaku sdah satu dari :

1. Iim f(x)=¥
x® a

2. lim f(x)=-%¥
x®a®

3. Iim f(x)=%¥%
xX® a’

4, |Iim f(x)=-%¥
x® a

Contoh :

_X2

x2-1

Carilah asymtot datar dan asymtot tegak dari fungs f (x) =

Jawab :

2
Asymtot datar, y =-1sebab lim f(x)= lim X =-laas Iim f(x)=-1
X® ¥ X® ¥ x2-1 X® - ¥

2

Asymtot tegak, X = -1 dan x = 1 sebhab Im f(X)= Ilim

=¥ dan
x®-1% x®-1+X2-1

2

im f(x) = lim =-¥

x®1" x®1" X2 - 1

Gais y = a x + b dikaakan sebaga asymtot miring dai y = f ( x ) bhila berlaku
Iim[f(x)-(ax+b)]:0 atau  lim [f(x)-(ax+b)]:o. Untuk mendapatkan asymtot
X® ¥ X® - ¥
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miring dari fungd radond f (X) :% pangkat P(X) = 1 + pangkat Q(x) ] dilakukan
dengan cara membagi P(xX) dengan Q(x) sehingga haslbagi yang didapatkan merupakan

asymtot miring dari f(x).

Contoh :
X2 - 2x- 3
Cailah asymtot dari fungs f(x)=—1
X_
Jawab :
Asymtot datar tidak adasebab lim f(x)=¥ aau Ilim f(X)=-¥.
X® ¥ X® - ¥
X2 - 2x- 3
Asymtot tegak, x =1sebab Iim f(x) = Im ——— =¥ .
x® 1 x@1  x-1
- X - 0 -
Asymtot miring, y =x — 1 sebab lim M (x-1)7= lim —=0
x®@¥§  x-1 5 X@¥x-1

Grafik Fungs

Daam mengambarkan grafik suatu kurva dapat dilakukan dengan menentukan terlebih
dahulu : sdang kemonotongan, sdang kecekungan, titik ekstrim dan jenisnya, titik potong
terhadap sdib sumbu ( sumbu X dan sumbu Y ), titik belok ( bila ada ), semua asymtot ( bila
ada) dan titik lain ( sembarang ) yang dapat membantu memudahkan menggambarkan grefik.

Soal latihan

(Nomor 1 sd 6) Tentukan nilai ekstrim dan jenisnyadari kurva dengan persamaan berikut :
1 f(x)=x3- K2 +2

2. T(X = x3- 3x+4

w

f (X) =§- sinx, (0<x<2p)

e

20

»

f(x):coszx,?erzp<x<
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4
5, f(x):xj+1

6. f(x)=3x%- ax3

(Nomor 7 sd 10) Tentukan titik belok dari kurva berikut ( bilaada)
1

7. f(x):—x3- 2X
6

8. f(x)=+/x+2

9. f(x)=x*+4

10. f(x) = X3 - 6x3- 24x2 + x+ 2
(Nomor 11 d 21 ) Cari semua asymtot dari fungsi berikut :

11, f(x) = ——

12. f(x) =

13. f(x) =

X_
14. f(x) = —5—
15, F(x) = x2- =
X

16. f(x) =

17. f(x)= 2+

18. f(x) =

10, f(x)= = X2

(x
20. f(x) =
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O
2

(Nomor 22 sd 28 ) Gambarkan grafik kurva berikut :

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

f(x):x3- 3x-1

f(X) =x3- 2x2+x+1
f(x) =3x*- 4x3+2
f(X) = x5. 3x4

f(X) =3x2- 5x3 +1

2X
f(X):m
f(X):(X+8)2
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